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ABSTRACT

This article discusses the results of research on the application of sub-functions in economic
mathematics to the demand and supply functions. The demand and supply functions are one of the basics
of economics which is simplified into a mathematical economic model by selecting two economic
variables, namely the variable price and the variable quantity of goods demanded by consumers or
offered by producers. The method used in this study is a qualitative research method with research
subjects being class X IPS students of Imelda Private High School. this research aims to find out the
mistakes of class X IPS students in working on questions of the demand function, supply function and
market equilibrium. The market is said to be balanced if: The number of goods demanded in the market
is equal to the number of goods supplied. The price of goods offered by sellers (producers) is equal to
the price demanded by buyers (consumers).

Keywords : Students, Functions, Demand, Supply, Economic Mathematics.

ABSTRAK

Artikel ini membahas hasil penelitian penerapan sub fungsi dalam matematika ekonomi pada fungsi
permintaan dan penawaran. Fungsi permintaan dan penawaran merupakan salah satu dasar ilmu
ekonomi yang disederhanakan menjadi model ekonomi matematis dengan memilih dua variabel
ekonomi, yaitu variabel harga dan variabel jumlah barang yang diminta konsumen atau ditawarkan oleh
produsen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan
subjek penelitian adalah siswa kelas X IPS SMA Swasta Imelda. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kesalahan siswa kelas X IPS dalam mengerjakan soal fungsi permintaan, fungsi penawaran
dan keseimbangan pasar. Pasar dikatakan seimbang jika: Jumlah barang yang diminta di pasar sama
dengan jumlah barang yang ditawarkan. Harga barang yang ditawarkan penjual (produsen) sama
dengan harga yang diminta pembeli (konsumen).

Kata Kunci : Siswa, Fungsi, Permintaan, Penawaran, Matematika Ekonomi.
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1. PENDAHULUAN

Kline (1973), Matematika bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena
dirinya sendiri melainkan adanya matematika itu berguna untuk membantu manusia dalam
memahami dan mengatasi permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. Susilo, matematika bukanlah
sekadar kumpulan angka, simbol, dan rumus yang tidak ada hubungannya dengan dunia nyata.
Sebaliknya, matematika tumbuh dan berakar dari dunia nyata. Siagian (2016:60), matematika
merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peran penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat bantu maupun dalam
pengembangan matematika. Matematika ekonomi adalah bagian dari matematika terapan, dan
matematika terapan adalah bagian dari matematika murni sebagai induk dari bermacam cabang
ilmu ekonomi (Purbowati & Utomo, 2016).

Penerapan matematika dalam konteks di luar matematika (bidang ilmu lain atau kehidupan
sehari-hari) sering tidak disadari dan dikenali oleh peserta didik. Padahal, dengan mengenali
penerapan matematika akan menjadikan pembelajaran matematika lebih bermakna. Salah satu
kompetensi lulusan mata pelajaran matematika adalah supaya konsep matematika dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari (Kemendikbud, 2016). Lebih jauh lagi, jika peserta didik dapat
mengenali penerapan matematika dalam bidang yang diminati maka pemahaman konsep-konsep
matematika akan lebih mudah dilakukan.

Peserta didik yang memasuki jenjang sekolah menengah tingkat atas akan memilih bidang
keilmuan yang diminatinya. Salah satu peminatan di sekolah menengah atas (SMA) adalah ilmu
sosial yang di dalamnya terdapat mata pelajaran ekonomi. Pelajaran ini memiliki beberapa konsep
yang memerlukan matematika sebagai landasannya. Di antara konsep tersebut adalah konsep
permintaan dan penawaran. Konsep ini dipelajari di kelas X. Konsep permintaan dan penawaran
adalah salah satu konsep dasar dalam ilmu ekonomi (Widjajanta & Widyaningsih, 2009).

Permintaan adalah berbagai jumlah barang yang diminta pada berbagai tingkat harga.
Dalam hukum permintaan kita melihat bahwa besar kecilnya jumlah barang yang diminta
tergantung dengan tingkat harga barang tersebut. Apabila keadaan lainnya tetap dengan tingkat
pendapatan yang tetap, jika harga barang naik, jumlah sudut barang pun naik. Maka, jumlah yang
diminta akan berkurang. Sebaliknya jika harga dari barang itu turun, jumlah diminta akan
bertambah. Dalam fungsi permintaan, variable yang menentukan tidak selamanya satu yaitu harga
barang tersebut. Melainkan, ada juga harga dan jumlah barang-barang substitusi.

Penawaran merupakan jumlah barang yang ditawarkan pada berbagai tingkat harga. Dalam
hukum penawaran terlihat bahwa besar kecilnya jumlah barang yang ditawarkan sangat tergantung
pada tingkat harga barang tersebut. Dalam keadaan lain dapat saja tetap. Maka, jika harga dari
suatu barang naik jumlah barang yang ditawarkan tersebut bertambah. Hal ini karena produsen
berusaha untuk menggunakan kesempatan memperbesar keuntungannya. Sebaliknya, jika harga
barang itu turun, jumlah yang ditawarkan akan berkurang karena produsen berusaha mengurangi
kerugian. Dalam fungsi penawaran, variable yang menentukan tidak selamanya satu yaitu harga
barang tersebut. Melainkan, ada juga biaya produksi barang dan jumlah bahan baku yang tersedia.
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Keseimbangan pasar akan terjadi pada saat jumlah penawaran mengalami kesamaan
dengan permintaan. Pada titik ini tidak ada kekurangan maupun kelebihan penawaran, juga tidak
ada tekanan terhadap harga untuk berubah lagi. Dalam menentukan titik keseimbangan pasar suatu
barang atau jasa, perlu memerhatikan syarat-syarat yang harus dipenuhi. Adapun syarat-syarat titik
keseimbangan pasar adalah:

1. Titik keseimbangan pasar hanya berlaku untuk nilai-nilai yang positif.
2. Titik keseimbangan pasar hanya berlaku untuk titik yang memenuhi ketentuan bagi kurva
permintaan dan kurva penawaran.

Keseimbangan pasar dapat berubah karena tiga hal, yaitu:

1. Pergeseran permintaan
2. Pergeseran penawaran dan
3. Pergeseran permintaan dan penawaran

Contoh yang dapat mempengaruhi keseimbangan pasar adalah pajak dan subsidi.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Fungsi permintaan menunjukkan hubungan antara jumlah produk yang diminta oleh
konsumen dengan harga produk. Hukum permintaan adalah jika harga naik maka jumlah produk
yang diminta turun, demikian juga sebaliknya jika harga turun maka jumlah barang yang diminta
naik. Pengaruh fungsi permintaan mengakibatkan fungsi penawaran, hal itu terjadi karena
keseimbangan pasar.

Fungsi permintaan secara matematis ditulis sebagai berikut:

Qdx,t = f(Px.t,Py,t,Yt, Pex,t+1,St,At)

Dimana:

Qadx,t = Jumlah produk x yang diminta atau dibeli oleh konsumen dalam periode t

Px,t = Harga produk x pada periode t
Py,t = Harga produk y pada periode t

Yt = Pendapatan konsumen dalam periode t

Pex,t+1 = Harga produk x yang diharapkan dalam periode mendatang, t+1
St = Selera dari konsumen pada periode t

At = Belanja periklanan pada periode t

Bila fungsi permintaan ditransformasikan ke dalam bentuk persamaan linear, maka bentuk
umumnya adalah, Qx = a—bPx dimana Qx adalah jumlah produk x yang diminta, Px adalah
harga produk x, a dan b adalah Parameter.
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Contoh soal penerapan fungsi permintaan

1. Saat harga barang Rp20.000 per unitnya, permintaan Surya berjumlah 2 unit. Namun,
ketika harga barang Rp18.000 per unit, maka permintaan Surya menjadi 3 unit. Berapakah
fungsi permintaan Surya?

2. Ketika harga barang Rp16.000 per unit, permintaan Raras sebanyak 18 unit. Namun, ketika
harga barangnya Rp14.000 per unit, maka permintaan Raras menjadi 22 unit. Berapakah
fungsi permintaan Raras?

3. Ketika harga barang Rp60,00 per unitnya, maka jumlah permintaan sebanyak 20 unit.
Ketika harga barang Rp40,00 per unit, jumlah permintaannya 30 unit. Carilah persamaan

fungsi permintaan!

3. METODE

Penelitian ini menggunakan metode survei, dengan menggunakan teknik pengumpulan
data dalam bentuk kuisioner, yang kemudian disebarkan kepada responden. Jawaban dari responden
dalam penelian ini akan menggambarkan sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi aplikasi
fungsi pada matematika ekonomi yang diketahui pada kesalahan jawaban yang telah diujikan pada
kuisioner tersebut.

Siswa yang memiliki skor penilaian rendah yang dikarenakan oleh banyaknya kesalahan
dalam menyelesaikan soal, kemudian dianalisis dan dapat diperoleh sebuah hasil dan kesimpulan
terhadap analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal aplikasi fungsi pada matematika
ekonomi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil olah data yang diperoleh dari 10 siswa kelas X SMA Swasta IMELDA di Medan
dimana peneliti mengambil sampel 5 siswa dari kelas X IPS 1 dan 5 siswa dari kelas X IPS 2 pada
Materi Fungsi Permintaan. Diperoleh nilai rata-rata keseluruhan siswa ialah 54 dengan nilai
tertinggi ialah 70 dan nilai terendah yaitu 30. Dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa masih
jauh dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.

Hal ini menunjukkan bahwa, siswa masih mengalamai kesulitan dalam menjawab soal
dengan benar. Masih dijumpai berbagai bentuk kesalahan. Total kesalahan siswa ialah sebanyak 10
kesalahan. Kesalahan konseptual ada sebanyak 5 siswa, kesalahan prosedural sebanyak 2 siswa,
dan kesalahan teknis ada 3 siswa kesalahan yang dilakukan siswa pada materi fungsi permintaan
dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Presentasi Kesalahan Siswa

€

= Kesalahan Konseptual = Kesalahan Prosedural
= Kesalahan Teknis

Gambar 1. Hasil Olah data penelitian (2023)

Kesalahan Konseptual

Kesalahan konseptual merupakan kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa sebanyak
5 orang, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kesalahan konseptual termasuk kategori
“Tinggi”. Pada penelitian yang kami lakukan dan setelah kami memperoleh hasil jawaban para
siswa dapat diketahui bahwa setiap butir soal dengan total kesalahan yang dilakukan siswa
sebanyak 5 orang. Berikut disajikan gambar 2 salah satu lembar jawaban siswa yang dikategorikan
kesalahan konseptual.

Gambar 2. Jawaban S-2 nomor 1

Berdasarkan jawaban dari S-2 terhadap butir soal nomor 1, S-2 melakukan kesalahan
konseptual yaitu tidak memahami konsep yang terkait dengan masalah yang diberikan. Perintah
soal nomor 1 yaitu siswa diminta untuk mencari nilai Q dengan Persamaan garis lurus, namun
siswa tersebut tidak memahami konsep persamaan garis lurus yang dimana seharusnya rumus
persamaan garis lurus pada fungsi permintaan yaitu sebagai berikut:
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@-eQ1) (P-P1)

(@2-Q1) (P2-P1)
Namun, S-2 menuliskan pada jawabannya yaitu :

(@-Q1)  (Q2-Q1)

(P2 —P1) (P2 - P1)
Sehingga terjadi kesalahan konseptual diawal karena S-2 salah dalah menuliskan rumus persamaan
garis lurus dan hal ini bukan mrupakan jawaban yang diharapkan.

Bentuk-bentuk kesalahan konseptual yang dilakukan siswa dalam penelitian ini yaitu
dikategorikaan pada kesalahan ini yaitu : 1) kesalahan dikarenakan tidak menjawab soal; 2)
kesalahan dikarenakan menuliskan kembali soal yang diberikan; 3) kesalahan dikarenakan tidak
mengerti konsep persamaan garis lurus pada fungsi permintaan. Kesalahan karena tidak memahami
konsep ini sejalan dengan pendapat Roselizawati (dalam sulisto et al, 2019) kesalahan siswa dapat
mencerminkan pemahannya terhadap konsep matematika yang digunakan untuk menjawab soal
matematika.

Kesalahan Prosedural

Kesalahan prosedural merupakan kesalahan yang paling sedikit dilakukan siswa sebanyak 2 orang,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kesalahan konseptual termasuk kategori “Rendah”.
Kesalahan prosedural ini dapat dilihat pada lembar jawaban siswa berikut ini :

Gambar 3. Jawaban S-6 Nomor 2

Berdasarkan jawaban S-6 terhadap butir soal nomor 2 terlihat bahwa S-2 melakukan
kesalahan dalam meletakkan nilai Q1 = 18 pada rumus fungsi permintaan yang sesuai untuk
menyelesaikan masalah pada soal tersebut, seharusnya siswa menuliskan jawaban yang benar yaitu
36.000 — 2.000Q = 4P — 64.000 (pada bagian ini siswaa tersebut salah)

-2.000Q = 4P -100.000
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Q =50 -0,002P
Sehingga ketiks S-6 menjawab pada gambar 3. Akan menimbulkan hasil akhir jawaban yang salah.

Bentuk-bentuk kesalahan prosedural yang dijumpai dalam penelitian ini yang
dikategorikan pada indikator kesalahan ialaha : 1) kesalahan dikarenakan langsung menjawab soal
dengan perhitungan dan menjumlahkan angka-angka yang diketahui. Hal ini sama yang terjadi
pada penelitian dilakukan Natsir et al (2016) dimana siswa tidak menyelesaikan soal dengan
langkah-langkah pengerjaan yang benar, misalanya siswa menjawab soal langsung pada proses
menghitung yaitu dengan menjumlahkan atau mengurangkan semua yang dikeathui dalam soal.
Sejalan dengan pendapat Lemer (dalam sulistio et al, 2019) yang menyatakan bahwa beberapa
kesalahan yang umum dalam mengerjakan soal matematika adalah kurang pengetahuan tentang
simbol, penggunaan langkah-langkah yang keliru dan kesalahan dalam perhitungan.

Kesalahan Teknis

Kesalahan teknis merupakan kesalahan yang kesdua yang paling banyak dilakukan oleh siswa yaitu
sebanyak 3 orang, sehinggan dapat disimpulkan bahwa tingkat kesalahan teknis termasuk kategori
“sedang”. Kesalahan teknis terjadi pada soal nomor 3, kesalahan teknis pada penelitian ini dapat
dilihat pada gambar lembar jawaban siswa berikut ini :

Gambar 4. Jawaban S-10 Nomor 3

Kesalahan teknis pada soal nomor 1 terjadi pada jawaban S-10 terhadap butir soal nomor
3. Kesalahan pada jawaban S-10 dikategorika kesalahan teknis dikarenakan S-10 menyelesaikan
pekerjaan tidak sesuai dengan permintaan pada soal. Pada soal diminta untuk mencari nilai atau
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persamaan untuk P namun S-10 mencari nilai persamaan untuk Q. hal ini bisa dikarenaka S-10
tidak mengetahui bagaimana cara menentukan fungsi persamaan Q, sehingga ketika diminta untuk
mencari fungsi persamaan Q dengan rumus fungsi permintaan, siswa menjawab dengan mencari
persamaan fungsi permintaan P.

Bentuk-bentuk kesalahan teknis yang dilakukan siswa dikategorikan pada kesalahan ini
yaitu : 1) Tidak menjawab sesuai dengan permintaan soal; 2) Tidak sampai menjawab pertanyaan
yang diberikan. Kesalahan ini serupa dengan kesalahan yang ditemui oleh Sulisto et al. (2019)
dimana subjek dikategorikan ke dalam kesalahan ini dikarenakan subjek penelitian tidak mampu
memahami tujuan dari permasalahan yang ada, sehingga subjek penelitian mampu mengerjakan
tetapi tidak sapai menjawab pertanyaan yang diberikan, dan Sunndari et al. (2019) juga
menemukan kesalahan yang serupa yakni siswa tidak mengakhiri apa yang sudah mereka tulis
dikarenakan siswa tidak paham mengenai simbol-simbol beserta rumus dalam himpunan yang
pada akhirnya membuat mereka tidak menuliskan akhir yang ditanyakan dalam soal.

5. KESIMPULAN

Dari pemaparan hasil temuan ini dapat diketahui bahwa kesalahan konseptual terjadi pada
butir soal nomor 1 dengan presentase kesalahan konseptula dengan tingkat kesalahan siswa yang
berapa pada kategori “Tinggi”. Kesalaham komseptual yang paling banyak dilakukan siswa ialah
tidak memahami konsep persamaan garis lurus untuk mencari nilai persamaan fungsi permintaan.

Kesalahan prosedural merupakan jenis kesalahan yang paling sedikit dilakukan siswa.
Kesalahan prosedural terjadi pada butir soal nomor 2. Hal ini sejalan dengan tingkat kesalahan
siswa yang berada pada kategori “Rendah”. Kesalahan prosedura yang dilakukan siswa ialah siswa
yang kurang teliti dalam memasukkan nilai yang diketahui pada rumus fungsi permintaan. Seperti
yang diungkapkan oleh Nurdiawan & Zanthy (2019) siswa salah menangkap informasi yang ada
di soal sehingga siswa langsung menuliskan dan menghitung apa saja yang diketahui pada soal
tanpa memilah terlebih dahulu apa yang dibutuhkan.

Kesalahan teknis berapa pada tingkat kesalahan kategori “Sedang” dengan kesalahan yang
terjadi pada butir soal nomor 3. Kesalahan yang sering terjadi pada kesalahan teknis ialah karena
kurang teliti dan tidak menyelesaikan soal sesuai dengan permintaan soal. Kesalahan ini terjadi
dkarenakan siswa kurang teliti dalam memahami soal atau kurangnya pengetahuan siswa terhadap
konten yang diharapkan pada soal, sehingga siswa menjawa sesua dengan pengetahuannya saja.
Hal ini sependapat dengan Sundari et al. (2019) yang mengatakan bahwa siswa menjawab tidak
sesuai dengan permintaan soal disebabkan karena kesalahan siswa diawal dalam menerjemahkan
dan menyelesaikan soal fungsi permintaan. Kesalahan ini dapat diantisipasi dengan seringnya guru
untuk mengingatkan para siswa untuk teliti membaca soal dan memeriksa kembali hasil pengerjaan
yang dilakukan agar dapat memanimlisir kesalahan yang dibuat oleh siswa (Farida, 2015).
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